gunakan berdasar dari calong yang terdiri dari 4 nada sekalipun in yang berbeda-
beda memebrikan warna bunyi yang baru naming kekhasanya terjaga dari pola
tabuhan yang di adaptasi sehingga pendengar yang masyaeakat mandar akan

familiar dengan instrument yang penulis gagas.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian“dan-pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Calong Mandar bukan sekadar alat musik bambu, tetapi sebuah sistem musikal dan
kultural yang utuh. Calong hidup di tengah masyarakat sebagai bagian dari
kehidupan seharizhati, tetutama dalam konteks peftanian, dan di situ ia berfungsi
sebagai hiburan, satana kebersamaan,-sekaligus penanda aktivitas sosial. Unsur-
unsur esensialnya timbre bambu, dan ruang resosnansikelapa yang melengking dan
berdurasi (sustain) pendek;=tempo permainancyang-cenderung cepat, pola ritme
yang rapat dan saling bersahutan, struktur tiga bagian (Pammulanna, Tanggana,
dan Tappa’na), serta praktik interlocking yang dikenal sebagai ma ondo-
ondoi/mambelo-beloi menunjukkan bahwa Calong adalah ekspresi dari cara
masyarakat Mandar memandang dan mengatur bunyi, waktu, dan kebersamaan.

Dalam kerangka pemikiran Phillip Tagg, Calong Mandar dapat dibaca
sebagai musik kemasyarakatan (folk music) yang menjadi titik berangkat dialog
dengan musik populer. Musik ini tidak netral; ia bekerja sebagai signifying system
yang memuat rangkaian museme seperti warna bunyi bambu yang tajam, ritme

cepat, dan pola yang bersahutan yang membawa makna tentang suasana sawah,
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kerja kolektif, dan keriangan bersama. Ketika Calong dibawa ke wilayah musik
populer, yang berpindah bukan hanya bentuk fisik instrumennya, melainkan juga
jejak pengalaman sosial dan imajinasi budaya yang menyertainya. Di sinilah
pentingnya menjaga konteks dan teks musik Calong agar integrasi tidak hanya
berhenti pada level permukaan.

Melalui bantuan teori Simha Arom tentang polifoni dan poliritme, penelitian
ini mampu membongkar bahwa permainan Calong tersusun atas pola futtu’ sebagai
dasar siklus (ostinato), yang kemudian,dilapisi oleh tabuhan saling menyahut dalam
bentuk ma ondo-ondoi/mambelo-beloi. Lapisan-lapisan ritmis ini membentuk
groove khas yang seKaligus kompleks-dan teratur. Temuan ini menunjukkan bahwa
kompleksitas ritmis Calong bukan hambatan” bagi,/integrasi ke musik populer,
melainkan justru kekuatan yang dapat diolah, sepanjang dipahami dan diperlakukan
secara cermat, bukan'disederhanakan begitu saja /hingga kehilangan karakter
dasarnya. Penelitiansini juga menyimpulkan bahwa integrasi Calong Mandar ke
dalam musik populer sangatmungkin dilakukan tanpa harus mengorbankan
keidiomatikannya, asalkan logika musik tradisi dijadikan titik berangkat. Pola futtu’
perlu ditempatkan sebagai pusat groove, tempo dan repetisi dijaga sebagai ciri
utama, wilayah nada Calong diperhatikan dalam penyusunan harmoni, dan konsep
indo-indoi dimanfaatkan sebagai inspirasi pembagian peran ritmis di dalam format
band. Dengan pendekatan seperti ini, Calong tidak lagi hadir sebagai tempelan atau
hiasan eksotik di atas musik populer, tetapi sebagai mitra yang setara dan

menentukan.
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B. Saran

Bagi peneliti, komposer, dan pelaku musik tradisi, segala macam potensi
dapat diolah dalam musik, terutama dalam menggabungkan kedua unsur popular
tentunya dibutuhkan eksperimen dan pencarian bentuk- bentuk yang baru, namun
dalam mengintegrasikannya penting untuk memperhatikan baik dari segi material
musikal, atau struktur pembentuk instrumen, khususnya dalam musik tradisional,
dan tentunya penelitian ini tidak selesai dikarenakan saran saya dari penelitian ini
melahirkan antitesis dan sintesis yang baru khususnya dalam instrumentasi Calong
mandar, dan terakhir saran daripenulis ialah bagaimana Indonesia dan Nusantara
pada Umumnya tetap mempertahankan gaya, dan karakteristik musik kita agar tetap
menjadi simbol musikalitas etnis yang-beragam ialah kekayaan kita dalam bangsa

ini.
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